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Abstract : As one of the major campuses in the region Mamminasata, 
UIN Alauddin showed a very significant improvement. Since moving 
into second campus located in Samata Gowa in 2010, Alauddin State 
Islamic University is growing from day to day. Starting from the 
development of lecturers, employees, increasing the number of 
students to the fulfillment of the facility, as well as the improvement of 
the environment in the campus area. But in an effort to meet the needs 
of the facility and the environmental improvements there beberpa 
obstacles that must be faced. The increasing need some academic 
facilities, institutional, and environmental concomitant increase in the 
number of lecturers, employees and the number of students. Thus it is 
necessary to design the arrangement of the campus area in 
anticipation of a surge in the need of parking, classrooms and 
administration, sports facilities and places of worship, as well as the 
need for open green space. Structuring is done in the form of 
relocation and renovation as well as the addition of some construction 
of new facilities by utilizing the potential locations are in areas of the 
campus. 
 




esatnya perkembangan kampus II UIN Alauddin tidak dapat dipisahkan 
dari sejarah berdirinya kampus UIN Alauddin dan letak kampus II UIN 
Alauddin di Samata Kabupaten Gowa. UIN Alauddin Makassar  dulunya 
bernama IAIN Alauddin Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penamaan IAIN di Makassar dengan ”Alauddin” diambil 
dari nama raja Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar 
belakang sejarah pengembangan Islam di masa silam. Mulai 10 Oktober 2005 
Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
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berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  Alauddin Makassar 
berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005. 
Sebelummnya gedung perkuliahan UIN Alauddin berada di Jl. Alauddin 
Makassar, sekarang telah dipusatkan di Samata Kabupaten Gowa. Pada tahun 
2010 Kampus II UIN Alauddin resmi digunakan sebagai fasilitas akademik dan 
kelembagaan (http://www.uin-alauddin.ac.id). 
Kawasan kampus II Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin yang berada 
di Samata Kabupaten Gowa merupakan kawasan yang ramai, hal ini dapat dilihat 
dari  deretan gedung perkuliahan, perkantoran, unit kegiatan mahasiswa, fasilitas 
olahraga dan ibadah tentunya. Jumlah mahasiswa yang setiap tahun mengalami 
peningkatan, dan perubahan yang terjadi pada lingkungan disekitar kampus yang 
semakin padat. Hal ini terlihat pada area parkir kendaraan yang melebihi kapasitas 
sehingga para mahasiswa, dosen dan karyawan menggunakan badan jalan, 
fasilitas umum dan halaman gedung sebagai area parkir. Jadwal perkuliahan yang 
padat karena kekurangan ruangan serta ruang administrasi yang memerlukan 
penambahan untuk melayani administrasi mahasiswa. Fasilitas ibadah yang 
kurang luas dan perlunya penambahan beberapa fasilitas olahraga dan unit 
kegiatan mahasiswa lainnya. Disamping itu juga terdapat berbagai isu dan 
permasalahan muncul menuntut untuk penyelesaiaan segera, tepat sasaran, tuntas 
dan berkelanjutan. Salah satu upaya UIN Alauddin dalam mewujudkan rencana 
strategis pengembangan kampus untuk menciptakan iklim yang kondusif sesuai 
standar lingkungan kampus baik nasional maupun internasional adalah dengan 
membuat perancangan penataan dan pengawasan yang ada di kawasan kampus II 
UIN Alauddin.  
Menurut Wildani (2013), penataan kawasan merupakan salah satu upaya 
rekayasa sosial yang diselenggarakan di suatu wilayah dan dilakukan bersamaan 
dengan upaya menciptakan suatu sistem yang komprehensif terkait aktivitas yang 
berlangsung di kawasan, dengan memperhatikan kualitas lingkungan hidup. Hal 
ini berarti yang diharapkan dari Penataan Kawasan adalah hadirnya suatu tatanan 
baru yang dapat memberikan harapan kualitas kehidupan yang lebih meningkat. 
Diharapkan proses dan hasil penataan kawasan merupakan bagian dari upaya 
mendidik perilaku warga masyarakat sekitar dan juga merupakan pendidikan bagi 
para pengguna manfaat dari kawasan tersebut agar sesuai dengan tujuan Penataan 
Kawasan. Penataan kawasan dengan konsep seperti ini bermaksud untuk: (1) 
mengembangkan kehidupan sosial masyarakat setempat; (2) meningkatkan 
ekonomi masyarakat setempat; serta (3) mengembangkan kualitas lingkungan dan 
menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan proses pembangunan 
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berkelanjutan, yang mempertimbangkan aspek: (1) sosial; (2) ekonomi; dan (3) 
lingkungan. 
Dengan arah perkembangan kampus yang mengacu pada filosofi “Islami” 
yang  bermakna mencerminkan sifat penjelajahan religius dengan ciri utama 
tertuang pada penataan kawasan, wajah bangunan fasilitas  belajar yang lengkap 
terdapat fasilitas olah raga, fasilitas ibadah, fasilitas budaya dan lingkungan 
bersih, hijau dan artistik yang saling terintegrasi. Perancangan dan penataan massa 
bangunan, ruang terbuka hijau, sarana, prasarana dan sirkulasi merupakan ruang 
yang saling mengintegrasi antara fasilitas satu dengan fasilitas lainnya, dimana 
aksesibilitas berupa  jalan, baik jalan khusus untuk kendaraan ataupun  bagi 
pejalan kaki merupakan bagian yang sangat  penting, tidak hanya dilihat dari 
kondisi jalan. Sistem koneksi yang menghubungkan satu dengan lain (conectifity), 
kenyamanan bagi  pengguna jalan (confortability), keamanan (safety) dan 
karakter/ ciri khas dari kawasan tersebut (sense of place) akan semakin 
memperkuat jati diri kampus tersebut. 
 
BATASAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam hal ini  spesifik pada perancangan panataan kawasan 
kampus II UIN Alauddin yang berada di Samata Kabupaten Gowa, yakni menata 
ulang kawasan yang sudah ada dan merencanakan kemungkinan pengembangan 
lokasi yang akan dimanfaatkan oleh pihak kampus. Pembahasan ini berdasarkan 
ruang lingkup arsitektur yaitu perancangan penataan gedung dan lingkungan 
secara menyeluruh serta mempertimbangkan disiplin ilmu lain yang relevan untuk 
memberi masukan yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan.  
 
METODE PERANCANGAN 
Metode yang digunakan pada perancangan penataan kawasan ini antara 
lain (1) Studi literatur, mengambil beberapa referensi dari buku, internet, jurnal 
dan penelitian sebelumnya untuk mendapatkan teori, aturan perancangan yang  
memperkuat argumentasi pembahasan. (2) Studi komparasi, melakukan studi 
banding terhadap beberapa perancangan penataan kampus lain melalui observasi 
langsung maupun melalui media internet. (3) Analisi, melalui tahapan ini penulis 
melakukan beberapa analisis berdasarkan data yang dimiliki dan menggunakan 
beberapa software pendukung dalam perancangan penataan kawasan untuk 
mendapatkan hasil desain yang bermanfaat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi Perancangan 
Lokasi perancangan penataan kawasan ini terletak di Jl. H. Muh. Yasin 
Limpo Desa Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Luas wilayah 
kawasan kampus ini sekitar 32 hektar dimana 9,6 hektar merupakan wilayah 
kosong atau terbuka. 
 
Gambar 1. Lokasi kampus 1 dan kampus 2 UIN Alauddin 
Sumber. Google earth, 2016. 
 
B. Luas Wilayah dan Peruntukan 
Luas wilayah kawasan kampus ini sekitar 32 hektar dimana 9,6 hektar 
merupakan wilayah kosong atau terbuka. Terdapat beberapa gedung perkuliahan, 
administrasi  dan penelitian yang dibawahi fakultas masing-masing antara lain 
Fakultas Syari’ah dan hukum, Fakultas Tarbiah dan Keguruan, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, serta Fakultas Ilmu dan Kesehatan, 
gedung Rektorat, Auditorium, LPPM dan Pascasarjana, Perpustakaan, Masjid, dan 
beberapa kantin mahasiswa. Serta terdapat pula area pengembangan Agro Wisata, 
Kolam Ikan, Terminal Angkutan Umum, Perumahan Rektorat, Peternakan dan 
Asrama Mahasiswa. 
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Gambar 2. Batasan wilayah kampus 2 UIN Alauddin 
Sumber. https://www.google.co.id/maps, 2016. 
 
 
Gambar 3. Peruntukan lahan kampus 2 UIN Alauddin 
Sumber. Olah Desain, 2016. 
 
C. Topografi 
Analisis topografi pada kawasan diperlukan untuk mengetahui perbedaan 
kontur sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan fungsi kawasan 
dengan peletakan gedung yang akan dibangun.  
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Gambar 4. Proses tabulasi data yang diinput dari TCX 
Sumber. Olah Data, 2016. 
 
 
Gambar 5. Kontur kawasan diinputdari data metric point 
Sumber. Olah Data, 2016. 
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Gambar 6. Analisis topografi kawasan diinput dari ACad 
Sumber. Olah Data, 2016. 
 
D. Analisis Penataan Massa Bangunan dan Sirkulasi Kendaraan. 
Penataan massa bangunan gedung dengan mempertimbangkan zonasi 
kawasan dan fungsi gedung yang telah terbangun serta peruntukan fungsi area 
yang sesuai dengan data topografi kawasan. Lajur sirkulasi kendaraan masih 
mempertahankan kondisi existing dan  menambah ruas jalan menuju gedung 
kantor atau perkuliahan untuk memudahkan sampai pada tempat yang akan dituju. 
 
 
Gambar 7. Analisis tata massa dan sirkulasi diinput dari Acad,  
Sumber. Olah Data, 2016. 
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E. Analisis Ruang Terbuka Hijau. 
Pentingnya ruang terbuka hijau, dapat kita lihat dari fungsi dan manfaat 
yang dapat diambil darinya. Secara umum Ruang Terbuka Hijau mempunyai atau 
memiliki fungsi utama (intrinsik) yakni fungsi ekologis dan fungsi tambahan 
(ekstrinsik) yaitu fungsi arsitektural, fungsi sosial dan fungsi ekonomi. 
 
 
Gambar 8. Analisis ruang terbuka hijau diinput dari SU.8 
Sumber. Olah Data, 2016. 
 
F. Site Analisis. 
 
Gambar 9. Analisis site diinput dari SU.8 & CD X7 
Sumber. Olah Data, 2016. 




Gambar 10. Perspektif arah utara diinput dari SU.8 
Sumber. Olah Data, 2016. 
 
 
Gambar 11. Perspektif arah selatan diinput dari SU.8 
Sumber. Olah Data, 2016. 
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